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ABSTRAK 
 
NUNUNG NURHAYATI (58461183):    Perbandingan Strategi Think Pair 
Share dan Make a Match dengan 
Menggunakan Media Animasi untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
pada Pokok Bahasan Organisasi 
Kehidupan di Kelas VII MTs Negeri 
Leuwimunding Kabupaten Majalengka 
 
Pendidikan merupakan salah satu keharusan dan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap 
individu, di dalam pendidikan proses belajar mengajar dan proses pembelajaran merupakan inti 
pendidikan yang didalamnya melibatkan guru sebagai pengajar. Tugas guru tidak hanya 
menyampaikan informasi kepada peserta didik tetapi juga harus menjadi fasilitator yang bertugas 
memberi kemudahan belajar kepada peserta didik. Selain itu juga guru harus dapat menggunakan 
teknik, metode, strategi dan media pembelajaran yang baik untuk mendapatkan hasil yang optimal. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan 
strategi Think Pair Share dan Make a Match dengan menggunakan media Animasi pada 
pembelajaran pokok bahasan Organisasi Kehidupan, 2) untuk mengetahui perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi Think Pair Share dan Make a Match 
dengan menggunakan media Animasi pada pembelajaran pokok bahasan Organisasi Kehidupan, 
dan 3) untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan strategi Think Pair Share dan Make a 
Match dengan menggunakan media Animasi pada pembelajaran pokok bahasan Organisasi 
Kehidupan. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan pendekatan kualitatif. Adapun 
desain penelitian ini menggunakan pretes dan postes design. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan tes tertulis dan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
MTs Negeri Leuwimunding yang berjumlah 175 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah Purposive Sampling, yaitu kelas VII-5 dan kelas VII-6 yang masing-masing berjumlah 30 
siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa: 1) hasil analisis data diketahui kelas 
eksperimen 1 rata-rata awal 11,40 menjadi 20,76 dan nilai rata-rata gain sebesar 49,26. Untuk 
kelas eksperimen 2 rata-rata awal 12,63 menjadi 19,86 dan nilai rata-rata gain sebesar 40,46. 2) uji 
t menunjukkan nilai signifikan menunjukkan 0,021, karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 
maka terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar setelah diterapkan strategi Think Pair 
Share dan Make a Match dengan menggunakan media Animasi pada pembelajaran pokok bahasan 
Organisasi Kehidupan di kelas VII MTs Negeri Leuwimunding Kabupaten Majalengka. 3) respon 
siswa terhadap penerapan strategi Think Pair Share dengan menggunakan media Animasi 
mayoritas menjawab setuju sebesar 40,7%, sedangkan respon siswa terhadap penggunaan strategi 
Make a Match dengan menggunakan media Animasi mayoritas menjawab setuju sebesar 38,1%.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dapat 
dilihat dari hasil nilai pretes dan postes maupun gain. Adanya perbedaan yang signifikan pada 
hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil uji Independent Sample Test. Respon siswa tehadap 
strategi Think Pair Share dan Make a Match dengan menggunakan media Animasi sangat baik. 
Hal ini berarti pembelajaran Think Pair Share dan Make a Match dengan menggunakan media 
Animasi baik untuk digunakan sebagai strategi pembelajaran di sekolah dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat 
untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk 
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran 
adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan 
peserta didik.  
Dalam melakukan proses mengajar, guru harus dapat memilih dan 
menggunakan beberapa strategi mengajar. Banyak strategi mengajar yang 
dipakai oleh guru yang mana masing-masing metode mempunyai kelebihan 
dan kekurangan, kekurangan suatu strategi dapat ditutupi oleh strategi 
mengajar yang lain sehingga guru dapat menggunakan beberapa strategi 
mengajar dalam melakukan proses belajar mengajar. Pemilihan suatu strategi 
perlu memperhatikan suatu materi yang disampaikan, tujuan pembelajaran, 
waktu yang tersedia, dan banyaknya siswa serta hal-hal yang berkaitan dengan 
proses belajar mengajar.  
Pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manusia sebagai 
makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai 
tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib. 
Dengan memanfaatkan kenyatan itu, belajar berkelompok secara kooperatif, 
siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, 
pengalaman, tugas, tanggung jawab. Saling membantu dan berlatih 
beinteraksi-komunikasi-sosialisasi karena kooperatif adalah miniatur dari 
hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari kekurangan dan kelebihan 
masing-masing. Sintaks pembelajaran kooperatif adalah informasi, 
pengarahan-strategi, membentuk kelompok heterogen, kerja kelompok, 
presentasi hasil kelompok, dan pelaporan 
Strategi pembelajaran Think Pair Share dan Make a Match merupakan 
strategi pembelajaran kooperatif sederhana. Strategi ini memberi kesempatan 
pada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. 
Keunggulan dari strategi Think Pair Share ini adalah optimalisasi partisipasi 
siswa. Dengan strategi klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa maju 
dan membagikan hasilnya untuk seluruh kelas. Salah satu keunggulan strategi 
Make a Match ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai 
suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Kedua strategi  
ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 
anak didik. 
Menurut beberapa siswa MTs Negeri Leuwimunding, mereka 
beranggapan bahwa  IPA merupakan pelajaran yang sulit, tidak menarik serta 
membuat pusing, serta metode pembelajaran guru yang masih cenderung 
monoton dan konvensional mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA. Sekolah ini sudah memiliki ruang multimedia dan 
perlengkapan media pembelajaran yang memadai, namun dalam 
pembelajarannya belum digunakan secara maksimal. 
Dalam pembelajaran konvensional, kegiatan proses pembelajaran 
didominasi oleh guru. Guru menyampaikan materi dan memberikan soal 
latihan, sedangkan siswa duduk rapi mendengarkan, menjawab soal-soal yang 
diberikan guru. Oleh karena itu, perlu dikembangkan strategi pembelajaran 
yang melibatkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan sesuai 
dengan pembelajaran IPA.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang perbandingan strategi Think Pair Share dan Make a Match 
dengan menggunakan media Animasi pada pokok bahasan Organisasi 
Kehidupan, diharapkan siswa dapat lebih memahami materi tersebut, dapat 
mendorong siswa lebih giat dalam belajar dan diharapkan hasil belajar siswa 
akan lebih baik. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dalam perumusan masalah ini ada tiga tahapan yaitu: 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
strategi pembelajaran yaitu strategi Think Pair Share dan Make a 
Match. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 
 
 
c. Jenis Masalah 
Adapun jenis masalah dalam penelitian ini adalah ingin 
mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi Think Pair 
Share dan Make a Match pada pokok bahasan Organisasi Kehidupan 
di Kelas VII MTs Negeri Leuwimunding Kabupaten Majalengka. 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penelitian ini dapat 
merumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
a. Bagaimana hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi Think Pair 
Share dan Make a Match dengan menggunakan media Animasi pada 
pembelajaran pokok bahasan Organisasi Kehidupan di kelas VII MTs 
Negeri Leuwimunding Kabupaten Majalengka? 
b. Adakah perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah 
diterapkan strategi Think Pair Share dan Make a Match  dengan 
menggunakan media Animasi pada pembelajaran pokok bahasan 
Organisasi Kehidupan di kelas VII MTs Negeri Leuwimunding 
Kabupaten Majalengka? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan strategi Think Pair Share 
dan Make a Match dengan menggunakan media Animasi pada 
pembelajaran pokok bahasan Organisasi Kehidupan di kelas VII MTs 
Negeri Leuwimunding Kabupaten Majalengka? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi Think 
Pair Share dan Make a Match dengan menggunakan media Animasi pada 
pembelajaran pokok bahasan Organisasi Kehidupan di kelas VII MTs 
Negeri Leuwimunding Kabupaten Majalengka. 
2. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa 
setelah diterapkan strategi Think Pair Share dan Make a Match  dengan 
menggunakan media Animasi pada pembelajaran pokok bahasan 
Organisasi Kehidupan di kelas VII MTs Negeri Leuwimunding Kabupaten 
Majalengka. 
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan strategi Think Pair 
Share dan Make a Match dengan menggunakan media Animasi pada 
pembelajaran pokok bahasan Organisasi Kehidupan di kelas VII MTs 
Negeri Leuwimunding Kabupaten Majalengka. 
 
D. Batasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya pembahasan maka penelitian ini 
diberikan batasan masalah yaitu: 
1. Pembelajaran Kooperatif 




2. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa yaitu hasil belajar dari nilai pretes dan postes 
tentang pokok bahasan Organisasi Kehidupan. 
3. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yaitu siswa kelas VII MTs Negeri 
Leuwimunding. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 
referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai strategi pembelajaran, 
dapat menambah pemahaman dan menyempurnakan metode pembelajaran 
sebelumnya serta dapat meningkatkan kinerja dan professionalisme guru 
dari peranannya sebagai seorang guru IPA di Madrasah Tsanawiyah. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk guru, dapat membantu atau mempermudah dalam proses 
pembelajaran dan tentunya dapat mengembangkan kemampuan siswa. 
b. Untuk siswa, setelah digunakan strategi Think Pair Share dan Make a 
Match dapat merangsang siswa berpikir kritis dan lebih memahami 
materi yang diajarkan. 
c. Untuk sekolah, pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Pair 
Share dan Make a Match dapat memberikan sumbangan yang bersifat 
praktis dalam upaya memahami materi pembelajaran IPA dan 
meningkatkan pembelajaran lainnya sehingga siswa dapat lebih 
memahami materi pelajaran. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Proses belajar mengajar merupakan proses interaksi antara siswa 
sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan 
siswa sebagai subyek pokoknya. Dalam proses interaksi tersebut dibutuhkan 
komponen-komponen pendukung, antara lain tujuan yang akan dicapai, materi 
pelajaran, peserta didik, guru, strategi yang digunakan dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar, situasi dan lingkungan yang memungkinkan 
kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik, dan penilaian terhadap 
hasilnya (Sopiatin, 2010: 44-45). Untuk merealisasikannya maka guru dan 
siswa harus saling berinteraksi yang didukung dengan strategi pembelajaran 
dalam proses pembelajaran agar tercipta pembelajaran yang efektif dan 
interaktif. Hal ini siswa belajar bukan hanya dengan buku sebagai satu-satunya 
sumber belajar atau hanya dengan teori-teori yang diberikan guru saja yang 
akan membuat siswa merasa bosan dan kurang aktif dalam proses belajar 
mengajar, akan tetapi menggunakan strategi sebagai cara untuk 
mengkondisikan belajar yang menyenangkan. Seperti halnya dengan 
diterapkannya strategi Think Pair Share dan Make a Match ini memberi 
kebebasan pada siswa untuk dapat berpendapat dengan siswa lain, tentunya 
guru bertindak sebagai fasilitator. Dapat dikatakan bahwa tindakan tersebut 
dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar agar lebih terarah dan 
tentunya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Untuk memperjelas konsep penelitian ini dituangkan kerangka 




G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2009: 96). Berdasarkan rujukan tersebut, 







Penggunaan Strategi Think Pair Share  
dengan Media Animasi 
Penggunaan Strategi Make a Match  
dengan Media Animasi 
Pretes Pretes Postes Postes 
Interaksi 
Gambar 3. Bagan Kerangka Pemikiran 
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa setelah 
digunakan strategi Think Pair Share dan Make a Match dengan 
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